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Abstrak 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada SMA merupakan proses        yang kompleks dan 

membutuhkan pengelolaan yang efisien untuk menghindari antrian panjang dan kesalahan dalam 

pengolahan data. Selama ini Daftar Ulang Penerimaan Peserta didik Baru tingkat SMA selalu  diikuti 

oleh ratusan calon peserta didik dalam satu sekolah sehingga diperlukan waktu pelayanan, waktu 

tunggu yang cukup panjang. Untuk itu dibutuhkan satu solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut 

, selain untuk memaksimalkan sumber daya yang tersedia. Penelitian ini menggunakan menggunakan 

metode Multi Channels Single Phase (M/M/c) dengan metode Multi Channels Multi Phase (M/M/s), 

pemodelan dan simulasi dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi latensi, 

layanan, waktu dan jumlah siswa yang dapat dilayani dalam jangka waktu tertentu. Hal ini dapat 

membantu sekolah merencanakan populasi siswanya dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

yang tersedia. Berdasarkan analisis data, pembahasan, dan kesimpulan dari perbandingan dua 

Metode Pemodelan dan Simulasi Antrian pada proses daftar ulang Penerimaan Peserta Didik Baru di 

SMA Negeri 10 Palembang, yaitu Metode Multi Channel-Single Phase dan Multi Channel-Multi Phase.  

Kata Kunci : Penerimaan Calon Peserta Didik Baru (PPDB), Daftar Ulang, Metode Multi Channel 

Single Phase, Metode Multi Channel Multi Phase, Model Antrian, Pemodelan dan Simulasi. 

 

Abstract 
 The New Student Admission (PPDB) process in high schools is complex and requires efficient 

management to avoid long queues and errors in data processing. Until now, the Re-registration of New 

Student Admissions in high schools has always involved hundreds of prospective students in one school, 

resulting in long service and waiting times. Therefore, a solution is needed to address these issues and 

optimize available resources. This study uses the Multi Channels Single Phase (M/M/c) method with 

the Multi Channels Multi Phase (M/M/s) method. Modeling and simulation can help identify factors 

affecting latency, service time, and the number of students that can be served within a specific period. 

This can assist schools in planning their student population and optimizing the use of available 

resources. Based on data analysis, discussion, and conclusions from the comparison of two Modeling 

and Queue Simulation Methods in the re-registration process of New Student Admissions at SMA Negeri 

10 Palembang, namely the Multi Channel-Single Phase and Multi Channel-Multi Phase Methods. 

Keywords : New Student Admissions (PPDB), Re-registration, Multi Channel Single Phase Method, 

Multi Channel Multi Phase Method, Queue Model, Modeling and Simulation. 

 

1. PENDAHULUAN 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah proses 

yang kompleks dan memerlukan pengelolaan yang efisien untuk menghindari antrian panjang dan 

kesalahan dalam pengolahan data [1]. Proses Daftar Ulang dalam PPDB sering melibatkan ratusan 

calon peserta didik dalam satu sekolah, yang seringkali menyebabkan waktu pelayanan yang lama 

dan waktu tunggu yang cukup panjang. Hal ini tidak hanya mempengaruhi pengalaman peserta didik 

dan orang tua tetapi juga menambah beban administratif bagi pihak sekolah [2]. Oleh karena itu, 

diperlukan solusi efektif untuk mengatasi masalah ini dan memaksimalkan penggunaan sumber daya 
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yang tersedia [3]. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan menggunakan metode Multi Channels Single Phase (M/M/1) dan Multi 

Channels Multi Phase (M/M/s) dalam pemodelan dan simulasi proses PPDB. Dengan metode ini, 

kita dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi latensi, waktu layanan, dan jumlah 

peserta didik yang dapat dilayani dalam jangka waktu tertentu. Pemodelan dan simulasi 

memungkinkan kita untuk menguji berbagai skenario seperti penambahan jalur layanan, 

peningkatan jumlah pendaftaran siswa, atau perubahan sistem pengolahan data, sehingga sekolah 

dapat memilih solusi terbaik untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas proses seleksi siswa [4]. 

Melalui metode M/M/1 dan M/M/s, sekolah dapat memahami bagaimana perubahan dalam sistem 

pelayanan mempengaruhi waktu tunggu dan waktu layanan, serta merencanakan populasi siswa dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada. 

Selain itu, penerapan metode ini juga bermanfaat dalam mengidentifikasi bottleneck atau titik 

lemah dalam proses penerimaan peserta didik. Dengan mengetahui titik lemah ini, sekolah dapat 

melakukan perbaikan yang tepat untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas proses penerimaan 

peserta didik. Pemodelan dan simulasi juga membantu dalam estimasi waktu tunggu dan waktu 

layanan yang diharapkan untuk setiap peserta didik, yang memungkinkan peserta didik dan orang 

tua merencanakan waktu dengan lebih baik dan menghindari antrian yang panjang. Selain itu, 

dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya seperti tenaga kerja, ruang kelas, dan peralatan, 

sekolah dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi proses penerimaan peserta didik [5]. Penerapan 

metode M/M/1 dan M/M/s dalam pemodelan dan simulasi daftar ulang PPDB juga membantu dalam 

mengidentifikasi kebutuhan peralatan dan infrastruktur tambahan yang diperlukan untuk 

meningkatkan kapasitas penerimaan peserta didik. Hal ini memungkinkan sekolah untuk 

merencanakan investasi jangka panjang yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan sekolah. 

Selain itu, metode ini juga berguna dalam mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan 

staf yang diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. Dengan pelatihan yang 

tepat, staf dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepada peserta didik dan orang tua, serta 

meningkatkan kinerja keseluruhan dalam proses penerimaan peserta didik [6]. Melalui berbagi 

pengalaman dan praktik terbaik, sekolah juga dapat saling belajar dan berkembang untuk 

memberikan pelayanan terbaik kepada peserta didik dan orang tua. 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam penelitian ini adalah bagaimana menyeimbangkan 

biaya tunggu (antrian) terhadap biaya pencegahan antrian itu sendiri untuk memberikan pelayanan 

yang optimal. Untuk itu, diperlukan metode analisis yang dapat merancang dan mengevaluasi 

fasilitas pelayanan secara efektif. Salah satu metode analisis yang relevan adalah teori antrian, yang 

memungkinkan penilaian apakah sistem pelayanan yang ada sudah mencapai kondisi optimal atau 

belum. Dengan menerapkan model antrian, penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan sistem 

pelayanan dengan mengurangi antrian yang ada. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini 

akan fokus pada pemodelan dan simulasi antrian dalam penerimaan peserta didik baru pada SMA 

dengan membandingkan metode Multi Channels Single Phase (M/M/1) dan Multi Channels Multi 

Phase (M/M/s). Melalui perbandingan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai efektivitas dan efisiensi masing-masing metode dalam mengelola antrian dan 

waktu layanan pada proses PPDB. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat efektivitas waktu dalam 

pemodelan dan simulasi antrian daftar ulang penerimaan peserta didik baru dengan membandingkan 

metode Multi Channels Single Phase (M/M/1) dan metode Multi Channels Multi Phase (M/M/s). 

Penelitian ini juga bertujuan untuk membuat model dan simulasi antrian penerimaan PPDB dengan 

menggunakan perbandingan antara kedua metode tersebut. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang pemodelan dan 

simulasi antrian penerimaan PPDB di Sekolah Menengah Atas agar menjadi lebih efektif dan efisien 

dari segi waktu layanan. Penelitian ini akan menggunakan perbandingan antara metode Multi 

Channels Single Phase (M/M/1) dan Multi Channels Multi Phase (M/M/s) untuk mencapai 

optimalisasi dalam proses daftar ulang penerimaan peserta didik baru. 

Untuk menjaga fokus dan kedalaman pembahasan, penelitian ini menerapkan beberapa 

batasan. Batasan masalah meliputi waktu kedatangan peserta didik, yaitu data waktu kedatangan 

peserta didik yang mendaftar pada periode waktu tertentu; waktu layanan, yaitu data waktu layanan 

untuk setiap peserta didik yang mendaftar yang mengikuti distribusi eksponensial; jumlah saluran 
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pelayanan, yaitu jumlah saluran pelayanan yang tersedia, yang mempengaruhi waktu tunggu dan 

waktu layanan peserta didik; jumlah staf, yaitu jumlah staf yang tersedia untuk melayani proses 

daftar ulang yang mempengaruhi waktu layanan peserta didik; serta sampel penelitian yang diambil 

dari Daftar Ulang Penerimaan Peserta Didik Baru Jalur PMPA di SMA Negeri 10 Palembang. 

Penelitian ini juga dibatasi pada analisis dan tidak mencakup implementasi solusi yang diusulkan. 

Dengan batasan-batasan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat fokus pada analisis dan pemodelan 

antrian secara mendalam untuk menghasilkan temuan yang relevan dan aplikatif dalam konteks 

PPDB di SMA. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dimulai dengan pendahuluan yang menjelaskan fokus utama dari studi ini, yakni 

menganalisis sistem antrian dalam penerimaan peserta didik baru di Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Penelitian ini memanfaatkan model antrian M/M/1 dan M/M/s untuk memahami dinamika sistem 

antrian, dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai aspek performansi seperti 

panjang antrian dan waktu tunggu calon peserta didik baru. Model M/M/1 digunakan untuk 

menganalisis sistem dengan satu jalur pelayanan, sedangkan model M/M/s digunakan untuk sistem 

dengan beberapa jalur pelayanan. Selain itu, penelitian ini juga mencakup penerapan model antrian 

pada SMA di Kota Palembang untuk mendapatkan wawasan praktis mengenai implementasi teori 

dalam konteks nyata. 

Dalam kerangka kerja penelitian, langkah pertama adalah mengidentifikasi masalah yang 

menjadi fokus penelitian. Setelah masalah teridentifikasi, dilakukan tinjauan pustaka untuk 

mendukung teori yang relevan dalam analisis. Kerangka kerja penelitian disusun agar proses 

penelitian terstruktur dan sistematis, mencakup dari perumusan masalah hingga evaluasi hasil 

penelitian. Model M/M/1 dan M/M/s digunakan untuk mengkaji sistem antrian berdasarkan jumlah 

jalur pelayanan yang tersedia. Dalam model ini, calon peserta didik baru mengikuti distribusi 

Poisson dalam proses kedatangan mereka, dan pelayanan dilakukan berdasarkan prinsip FCFS (First 

Come First Served) atau FIFO (First In First Out), sebagaimana dijelaskan oleh Hendri [7]. 

Proses mengidentifikasi, merumuskan, dan membatasi masalah merupakan langkah kunci 

dalam penelitian ini. Identifikasi masalah dilakukan dengan mengenali dan mendeteksi isu-isu yang 

ada dalam sistem. Selanjutnya, rumusan masalah dibuat untuk menjelaskan dan memperjelas isu-isu 

yang telah diidentifikasi, sementara pembatasan masalah membantu fokus pada isu-isu spesifik yang 

relevan dengan tujuan penelitian, sebagaimana diuraikan oleh Mulyatun et al. [1]. Langkah ini 

penting untuk memastikan bahwa penelitian berfokus pada aspek yang paling relevan dan signifikan 

dari sistem antrian. 

Fasilitas sistem antrian memainkan peran penting dalam mengelola barisan penunggu. Sistem 

antrian dapat diperbaiki dengan meningkatkan laju pelayanan atau menambah fasilitas pelayanan 

untuk mencapai kondisi steady state, di mana kapasitas pelayanan lebih besar dari laju kedatangan 

rata-rata. Pada kondisi sementara, sistem antrian bergantung pada waktu, sedangkan pada kondisi 

steady state, antrian berada pada keadaan stabil di mana semua kedatangan dapat dilayani secara 

efisien. Jika laju kedatangan melebihi kapasitas pelayanan, sistem tidak akan mencapai kondisi 

steady state, sesuai dengan penjelasan Hendri [7]. 

Metode Multi Channel-Single Phase digunakan ketika terdapat dua atau lebih fasilitas 

pelayanan yang melayani antrian tunggal, seperti dalam kasus pengantrian pada daftar ulang 

penerimaan peserta didik baru dengan beberapa loket pelayanan. Dalam sistem ini, calon peserta 

didik mengantri untuk mendapatkan pelayanan di beberapa fasilitas yang tersedia. Rumus yang 

digunakan dalam metode ini mencakup tingkat intensitas fasilitas pelayanan, rata-rata jumlah calon 

peserta didik baru dalam antrian dan sistem, serta rata-rata waktu tunggu calon peserta didik baru 

dalam antrian dan sistem. Probabilitas menunggu dalam antrian dan probabilitas tidak adanya calon 

peserta didik baru dalam sistem juga dihitung untuk menilai kinerja sistem antrian. 

Sementara itu, Metode Multi Channel-Multi Phase digunakan untuk sistem antrian yang 

melibatkan beberapa jalur pelayanan dan tahapan dalam setiap jalurnya. Metode ini lebih kompleks 

dan mempertimbangkan berbagai tahapan pelayanan yang dilalui calon peserta didik baru sebelum 
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selesai dilayani. Analisis dilakukan untuk mengevaluasi waktu tunggu dan jumlah calon peserta 

didik baru di setiap tahapan pelayanan. Penelitian ini menerapkan model antrian untuk menghitung 

waktu tunggu rata-rata, jumlah calon peserta didik baru dalam sistem, dan probabilitas antrian dalam 

setiap tahapan pelayanan, mengacu pada metode yang diuraikan oleh Hendri [7]. 

Untuk analisis data dan evaluasi hasil, digunakan perangkat lunak simulasi antrian untuk 

memodelkan sistem pelayanan. Data yang digunakan mencakup waktu kedatangan dan waktu 

pelayanan calon peserta didik baru, serta kapasitas fasilitas pelayanan yang tersedia. Data diambil 

dari SMA Negeri 10 Palembang, meliputi catatan waktu pelayanan dan jumlah calon peserta didik 

baru yang mendaftar. Perangkat lunak simulasi digunakan untuk memodelkan sistem antrian dan 

menghasilkan output yang menunjukkan panjang antrian, waktu tunggu, dan tingkat layanan, 

sebagaimana dijelaskan oleh Mulyatun et al. [1]. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi berbasis data untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses penerimaan peserta didik baru di Sekolah Menengah Atas. Dengan 

menggunakan model antrian M/M/1 dan M/M/s, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang 

bermanfaat untuk perbaikan sistem antrian, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pengalaman 

bagi calon peserta didik baru dan mengurangi beban administratif bagi pihak sekolah [8]. 
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Gambar 1.Kerangka kerja penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menyajikan hasil dan analisis mendalam dari perbandingan dua metode sistem 

antrian, yaitu Multi Channel-Single Phase dan Multi Channel-Multi Phase, yang diterapkan dalam 

konteks pelayanan daftar ulang calon peserta didik di SMA Negeri 10 Palembang. Penelitian ini 

dimulai dengan mengumpulkan data terkait tingkat kedatangan calon peserta didik, kemudian 

mengolah data tersebut untuk menghasilkan berbagai parameter yang diperlukan untuk analisis lebih 

lanjut. Data ini mencakup perhitungan probabilitas tidak adanya antrian, jumlah antrian rata-rata 

dalam sistem dan baris antrian, serta waktu rata-rata yang dihabiskan calon peserta didik dalam 

sistem dan antrian. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengevaluasi dan membandingkan 

efektivitas kedua metode antrian dalam mengelola proses pendaftaran dan meningkatkan efisiensi 

pelayanan di sekolah. 

Data yang dikumpulkan menunjukkan variasi signifikan dalam tingkat kedatangan calon 

peserta didik sepanjang hari. Pada pukul 08:00-09:00 WIB, terdapat 43 calon peserta didik yang 

datang, sedangkan pada pukul 10:00-11:00 WIB, angka ini melonjak menjadi 55. Sebaliknya, pada 

pukul 11:00-12:00 WIB, jumlah kedatangan menurun menjadi 39 orang. Tingkat pelayanan (μ) 

dihitung dengan membagi total kedatangan sebanyak 218 orang dengan total jam kerja 5 jam, 

menghasilkan angka tingkat pelayanan sebesar 44 calon peserta didik per jam. Perhitungan ini 

memberikan dasar untuk evaluasi kinerja sistem antrian dan menentukan metode yang paling efektif. 

Metode Multi Channel-Single Phase diterapkan di SMA Negeri 10 Palembang dengan 

menggunakan dua loket pelayanan yang melayani antrian tunggal. Sistem ini dirancang untuk 

mengelola antrian dengan lebih baik dibandingkan dengan satu loket. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pada periode puncak pukul 10:00-11:00 WIB, tingkat kesibukan loket mencapai 63%, yang 

menunjukkan bahwa sistem hampir mencapai kapasitas maksimumnya. Rata-rata jumlah calon 

peserta didik dalam antrian selama periode ini adalah satu orang, sedangkan jumlah dalam sistem 

mencapai dua orang. Waktu rata-rata menunggu dalam antrian adalah 0,88 menit, dengan waktu 

total dalam sistem mencapai 2,24 menit. 

Analisis kinerja sistem Multi Channel-Single Phase pada jam sibuk menunjukkan bahwa 

meskipun ada dua loket yang beroperasi, waktu tunggu dan jumlah pelanggan dalam antrian masih 

relatif tinggi. Pada periode puncak, sistem ini menunjukkan bahwa jumlah pelanggan dalam antrian 

dan sistem dapat menjadi beban yang signifikan bagi loket pelayanan. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun metode ini efektif, masih ada kebutuhan untuk penyesuaian lebih lanjut atau peningkatan 

jumlah loket untuk mengelola volume kedatangan yang tinggi. 

Metode Multi Channel-Multi Phase diterapkan dengan menambahkan beberapa jalur dan 

tahapan dalam proses pelayanan. Dengan sistem ini, calon peserta didik melalui beberapa tahap 

pelayanan, yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi waktu tunggu. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa pada periode puncak pukul 10:00-11:00 WIB, tingkat kesibukan loket 

menurun dari 63% menjadi 31%, menunjukkan peningkatan efisiensi yang signifikan. Metode ini 

mengurangi waktu tunggu dalam antrian dan sistem secara keseluruhan, berkontribusi pada 

pengalaman pelayanan yang lebih baik bagi calon peserta didik. 

Pada metode Multi Channel-Multi Phase, rata-rata jumlah calon peserta didik dalam antrian 

berkurang menjadi 0,31 pada periode puncak pukul 10:00-11:00 WIB, dibandingkan dengan 0,63 

pada metode Single Phase. Jumlah pelanggan dalam sistem juga menurun dari 2,05 menjadi 1,27. 

Penurunan ini menunjukkan bahwa metode Multi Channel-Multi Phase lebih efektif dalam 

mengurangi jumlah pelanggan yang harus menunggu dalam antrian, serta mengurangi beban kerja 

pada loket pelayanan. 

Dengan penerapan metode Multi Channel-Multi Phase, waktu rata-rata menunggu calon 

peserta didik dalam antrian pada pukul 10:00-11:00 WIB berkurang secara signifikan menjadi 0,02 

menit, dibandingkan dengan 0,88 menit pada metode Single Phase. Penurunan waktu tunggu ini 

mencerminkan efisiensi yang lebih tinggi dalam sistem antrian dan memberikan pelayanan yang 

lebih cepat dan lebih baik kepada calon peserta didik. 

Selain pengurangan waktu menunggu dalam antrian, metode Multi Channel-Multi Phase juga 

berhasil menurunkan waktu total yang dihabiskan calon peserta didik dalam sistem. Pada pukul 

10:00-11:00 WIB, waktu rata-rata dalam sistem adalah 1,38 menit, turun dari 2,24 menit pada 
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metode Single Phase. Penurunan ini menunjukkan bahwa metode Multi Channel-Multi Phase lebih 

efektif dalam menyelesaikan proses pelayanan dengan cepat, memberikan pengalaman yang lebih 

memuaskan bagi calon peserta didik. 

 

3.1. Pembahasan 

3.1.1 Hasil Pembahasan Metode Multi channel-single phase. 

Pada metode antrian multi channel-single phase merupakan Sistem Multi channel-single 

phase terjadi ketika ada dua atau lebih fasilitas pelayanan dialiri oleh antrian tunggal, Sebagai 

contoh model ini adalah pengantrian layanan daftar ulang penerimaan peserta didik baru yang 

dilayani oleh lebih dari satu loket, dan lain sebagainya 

 

Table 1 Rata rata kedatangan 

 Angka Kedatangan 5 /jam 

Rata-Rata Waktu Layanan 12 menit 

Angka Pelayanan 6 /jam 

Rata" Waktu 

Antarkedatangan 
10 

menit 

 

Berikut hasil perhitungan kinerja sistem antrian menggunakan metode Multi channel-single 

phase yang ditunjukan oleh Tabel 4.4. Hasil Perhitungan metode Multi channel-single phase. 

 

 Hasil Perhitungan Rata – rata kedatangan pada pukul 08.00 – 09.00 

Gambar 1 Hasil Perhitungan metode Multi channel-single phase. 

 

 Hasil Perhitungan Rata – rata kedatangan pada pukul 09.00 – 10.00 

Gambar 2 Hasil Perhitungan metode Multi channel-single phase. 

 Hasil Perhitungan Rata – rata kedatangan pada pukul 10.00 – 11.00 
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Gambar 3 Hasil Perhitungan metode Multi channel-single phase. 

 Hasil Perhitungan Rata – rata kedatangan pada pukul 11.00 – 12.00 

Gambar 4 Hasil Perhitungan metode Multi channel-single phase. 

 

 Hasil Perhitungan Rata – rata kedatangan pada pukul 13.00 – 14.00 

. 

Gambar 5 Hasil Perhitungan metode Multi channel-single phase  

 

3.2 Hasil Pembahasan Metode Multi channel-multi phase. 

Metode Multi Channel-Multi Phase adalah sebuah sistem antrian di mana terdapat beberapa jalur 

(channel) dan setiap jalur memiliki beberapa tahap (phase) pelayanan. Sistem ini sering digunakan 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam mengelola antrian, terutama di lingkungan yang 

memerlukan berbagai jenis layanan yang harus diselesaikan dalam urutan tertentu. 

  

Berikut hasil perhitungan kinerja sistem antrian menggunakan metode Multi  

Gambar 6 Pola Metode Multi Channel-Multi Phase 

 

channel-multi phase yang ditunjukan oleh Tabel berikut. Hasil Perhitungan metode Multi 

channel-multi phase.:  

 Hasil Perhitungan Rata – rata kedatangan pada pukul 08.00 – 09.00 
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Gambar 7. Hasil Perhitungan metode Multi channel-multi phase. 

 Hasil Perhitungan Rata – rata kedatangan pada pukul 09.00 – 10.00 

Gambar 8. Hasil Perhitungan metode Multi channel-multi phase. 

 

 Hasil Perhitungan Rata – rata kedatangan pada pukul 10.00 – 11.00 

Gambar 9. Hasil Perhitungan metode Multi channel-multi phase. 

 

 Hasil Perhitungan Rata – rata kedatangan pada pukul 11.00 – 12.00 

 

Gambar 10.  Hasil Perhitungan metode Multi channel-multi phase. 

 Hasil Perhitungan Rata – rata kedatangan pada pukul 13.00 – 14.00 

Gambar 11. Hasil Perhitungan metode Multi channel-multi phase. 

Dari hasil analisis kinerja kedua metode, dapat disimpulkan bahwa metode Multi Channel-

Multi Phase menawarkan hasil yang lebih optimal dibandingkan dengan metode Multi Channel-

Single Phase. Dengan adanya beberapa jalur dan tahapan pelayanan, metode ini dapat mengurangi 

waktu tunggu dan jumlah pelanggan dalam antrian secara signifikan. Efisiensi yang lebih tinggi 
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dalam pengelolaan antrian dan waktu pelayanan menjadikannya pilihan yang lebih baik untuk 

diterapkan di SMA Negeri 10 Palembang. 

Berdasarkan hasil analisis, disarankan agar SMA Negeri 10 Palembang mempertimbangkan 

penerapan metode Multi Channel-Multi Phase secara menyeluruh. Dengan menambah jumlah loket 

dan tahapan pelayanan, sistem antrian dapat dikelola dengan lebih efisien, mengurangi beban kerja 

pada loket, dan meningkatkan kepuasan calon peserta didik. Implementasi metode ini diharapkan 

dapat mengatasi tantangan dalam pengelolaan antrian dan meningkatkan kualitas pelayanan di 

sekolah secara keseluruhan. 

4. KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, telah dilakukan analisis dan perbandingan antara metode Multi Channel-

Single Phase dan Multi Channel-Multi Phase dalam pengelolaan sistem antrian untuk pelayanan 

daftar ulang calon peserta didik di SMA Negeri 10 Palembang. Dari hasil analisis, terdapat beberapa 

kesimpulan utama yang dapat diambil terkait efektivitas kedua metode dalam meningkatkan 

efisiensi pelayanan dan mengurangi waktu tunggu calon peserta didik. 

Pertama, metode Multi Channel-Single Phase, yang melibatkan dua loket pelayanan dengan 

satu tahap layanan, menunjukkan peningkatan efisiensi dibandingkan dengan sistem satu loket. 

Namun, pada periode puncak seperti pukul 10:00-11:00 WIB, sistem ini masih menunjukkan tingkat 

kesibukan loket yang cukup tinggi, yaitu 63%, dan waktu tunggu rata-rata yang signifikan. Meskipun 

ada pengurangan dalam jumlah pelanggan yang menunggu dalam antrian dan sistem, metode ini 

masih memiliki keterbatasan dalam mengelola volume kedatangan yang tinggi secara optimal. 

Kedua, penerapan metode Multi Channel-Multi Phase memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan metode Single Phase. Sistem ini melibatkan beberapa jalur dan tahapan 

pelayanan, yang memungkinkan pengelolaan antrian yang lebih efektif. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa metode ini berhasil mengurangi tingkat kesibukan loket dari 63% menjadi 31% pada periode 

puncak. Selain itu, waktu rata-rata menunggu dalam antrian dan waktu total dalam sistem mengalami 

penurunan yang signifikan, mencerminkan peningkatan efisiensi yang lebih besar. Metode ini 

mengurangi waktu tunggu dalam antrian menjadi hanya 0,02 menit dan waktu total dalam sistem 

menjadi 1,38 menit, yang secara substansial lebih baik dibandingkan dengan metode Single Phase. 

Secara keseluruhan, metode Multi Channel-Multi Phase terbukti lebih efisien dalam 

mengelola antrian dan mengurangi waktu pelayanan, yang berdampak positif pada pengalaman 

calon peserta didik selama proses pendaftaran. Dengan mengimplementasikan beberapa jalur dan 

tahapan dalam pelayanan, metode ini dapat mengurangi beban kerja pada loket dan memberikan 

pelayanan yang lebih cepat dan lebih memuaskan. Oleh karena itu, SMA Negeri 10 Palembang 

disarankan untuk mempertimbangkan penerapan metode Multi Channel-Multi Phase secara 

menyeluruh untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan efisiensi sistem antrian di sekolah. 

Rekomendasi untuk implementasi meliputi penambahan jumlah loket dan tahapan pelayanan 

yang dapat mengoptimalkan proses antrian dan mengurangi waktu tunggu. Dengan penerapan 

metode ini, diharapkan dapat mengatasi tantangan dalam pengelolaan antrian dan meningkatkan 

kepuasan calon peserta didik serta efektivitas operasional di SMA Negeri 10 Palembang. 
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